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Pasal 28
1) Kerangka Kualifikasi Nasional merupakan 
penjenjangan capaian pembelajaran yang 
menyetarakan luaran bidang pendidikan formal, 
nonformal, informal, atau pengalaman kerja dalam 
rangka pengakuan kompetensi kerja sesuai dengan 
struktur pekerjaan di berbagai sektor. 
2) Kerangka Kualifikasi Nasional menjadi acuan 
pokok dalam penetapan kompetensi lulusan 
pendidikan akademik, pendidikan vokasi, dan 
pendidikan profesi. 
3) Penetapan kompetensi lulusan ditetapkan oleh 
Menteri.

Pasal 35
3) Kerangka Kualifikasi Nasional wajib memuat mata 
kuliah: Agama, Pancasila, Kewarganegaraan, Bahasa 
Indonesia
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Jenjang Capaian Pembelajaran pada KKNI



Rumusan Pengetahuan 
Berdasarkan KKNI

Menguasai konsep teoritis bidang 
pengetahuan tertentu secara umum serta 
mampu memformulasikan penyelesaian 
masalah prosedural (Diploma 3)

Menguasai konsep teoritis bidang 
pengetahuan tertentu secara umum dan 
konsep teoritis bagian khusus dalam bidang 
pengetahuan tersebut secara mendalam, serta 
mampu memformulasikan penyelesaian 
masalah prosedural (Diploma IV/Sarjana)

Mampu memecahkan permasalahan sains, 
teknologi, dan atau seni di dalam bidang 
keilmuannya melalui pendekatan 
multidisipliner (Profesi)
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Mampu memecahkan permasalahan ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan/atau seni di 
dalam bidang keilmuannya melalui 
pendekatan inter atau multidisipliner 
(Magister)

Mampu memecahkan permasalahan sains, 
teknologi dan atau seni di dalam bidang 
keilmuannya melalui pendekatan inter, multi 
atau transdisipliner (Doktor)

9



Rumusan Keterampilan 
Berdasarkan KKNI

5

6

7
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Mampu menyelesaikan pekerjaan berlingkup luas, 
memilih metode yang sesuai dari beragam pilihan
yang sudah maupun belum baku dengan
menganalisis data, serta mampu menunjukkan 
kinerja dengan mutu dan kuantitas yang terukur
(Diploma 3)

Mampu mengaplikasikan bidang keahliannya dan 
memanfaatkan ilmu pengetahuan, teknologi, 
dan/atau seni pada bidangnya dalam penyelesaian 
masalah serta mampu beradaptasi terhadap situasi 
yang dihadapi (Diploma IV/Sarjana)

Mampu merencanakan dan mengelola sumberdaya di bawah tanggung jawabnya, 
dan mengevaluasi secara komprehensif kerjanya dengan memanfaatkan ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan/atau seni untuk menghasilkan langkah-langkah 
pengembangan strategis organisasi (Profesi)

Mampu mengembangkan pengetahuan,
teknologi, dan/atau seni di dalam bidang 
keilmuannya atau praktek profesionalnya 
melalui hingga menghasilkan karya inovatif 
dan teriset,ruji (Magister)

Mampu mengembangkan pengetahuan,
teknologi, dan/atau seni baru di dalam bidang 
keilmuannya atau praktek profesionalnya 
melalui riset, hingga menghasilkan karya 
kreatif, original, dan teruji (Doktor)



Standar Nasional Pendidikan Tinggi



STANDAR NASIONAL PENDIDIKAN 



Standar Luaran Pendidikan 



Capaian Pembelajaran Lulusan 

SKL meliputi:
a. penguasaan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, kecakapan/keterampilan 

spesifik dan aplikasinya untuk 1 (satu) 

atau sekumpulan bidang keilmuan 

tertentu; 

b. kecakapan umum yang dibutuhkan 

sebagai dasar untuk penguasaan ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta bidang 

kerja yang relevan; 

c. pengetahuan dan keterampilan yang 

dibutuhkan untuk dunia kerja dan/atau 

melanjutkan studi pada jenjang yang 

lebih tinggi ataupun untuk mendapatkan 

sertifikat profesi; dan 

d. kemampuan intelektual untuk berpikir 

secara mandiri dan kritis sebagai 

pembelajar sepanjang hayat. 

Pasal 7Pasal 6 
SKL = 

Kompetensi Sikap + Keterampilan + 
Pengetahuan 

menyiapkan mahasiswa menjadi 

anggota masyarakat yang beriman, 

bertakwa, berakhlak mulia, berkarakter 

sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, 

mampu dan mandiri untuk 

menerapkan, mengembangkan, 

menemukan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang bermanfaat bagi 

masyarakat, serta secara aktif 

mengembangkan potensinya 



Capaian Pembelajaran Lulusan 

CPL memperhatikan:

• visi dan misi perguruan tinggi; 

• kerangka kualifikasi nasional Indonesia; 

• perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi; 

• kebutuhan kompetensi kerja dari dunia 

kerja; 

• ranah keilmuan program studi; 

• kompetensi utama lulusan program studi; 

dan 

• kurikulum program studi sejenis. 

CPL disusun oleh:

a. pemangku kepentingan; dan/atau 

b. dunia usaha, dunia industri, dan 

dunia kerja. 

Pasal 8 
Kompetensi Utama:
- Program Sarjana, minimal:
a. menguasai konsep teoretis bidang 

pengetahuan dan keterampilan tertentu 

secara umum dan khusus untuk 

menyelesaikan masalah secara prosedural 

sesuai dengan lingkup pekerjaannya; dan 

b. mampu beradaptasi terhadap situasi 

perubahan yang dihadapi; 

- Program Magister, minimal: menguasai teori 

bidang pengetahuan tertentu untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan dan 

teknologi melalui riset atau penciptaan karya 

inovatif 

- Program Doktor, minimal: 

a. menguasai filosofi keilmuan bidang ilmu 

pengetahuan dan keterampilan tertentu; 

dan 

b. mampu melakukan pendalaman dan 

perluasan ilmu pengetahuan dan teknologi 

melalui riset atau penciptaan karya orisinal 

dan teruji; 

Pasal 9



Pasal 17 - 20 



Konsep Kurikulum Outcomes Based Education (OBE)







Rancangan OBE Implementasi OBE

Kurikulum dalam Rancangan Instrumen Terbaru BAN PT 



Definition of Outcomes



Definition of OBE
OBE adalah pendekatan dalam sistem pendidikan dengan fokus yang 
jelas dan mengatur segala sesuatu dalam sistem pendidikan sehingga 
kemampuan apa yang penting bagi mahasiswa dapat dilakukan pada 
akhir pengalaman belajar mereka (Spady, 1994).
  
OBE adalah sistem pendidikan yang menekankan kurikulum kepada 
hasil pembelajaran (exit learning outcomes) yang harus ditampilkan 
pada oleh setiap siswa/mahasiswa pada akhir pembelajaran atau 
kelulusan (Harden, 1999).

Exit Learning Outcomes diartikan sebagai:
❖ Tingkat tertinggi dan kompleks
❖ Formulasi menggunakan KK kinerja tinggi
❖ Berdampak pada siswa/mahasiswa, organisasi, dan proses 

pembelajaran)
❖Menekankan kepada kompetensi yang ditunjukkan dengan 

kemampuan mendemonstrasikan (Geyser, 1999)



Fokus pada Capaian Pembelajaran 

Backwards Curriculum Design 

Kesesuaian terstruktur (learning outcome– 
learning activities - assessment) 

Siklus sistematik P-D-C-A

Prinsip Utama OBE



Fokus pada Capaian Pembelajaran 1



Backwards Curriculum Design 2



Kesesuaian Terstruktur (learning outcome– 
learning activities - assessment) 3



Kesesuaian Terstruktur (learning outcome– learning activities - 
assessment) 3

Masalah Kita:

• Metode pembelajaran tidak sesuai 
dengan capaian pembelajaran.

Contoh: metode diskusi – capaian 
pembelajarannya dapat mengaplikasikan 

• Model pembelajaran tidak selaras 
dengan assessment.

Contoh: Model Pembelajaran PjBL - 
asesmennya esai.



Siklus Sistematik P-D-C-A4
PDCA (Plan-Do-Check-Act) dalam Outcome-
Based Education (OBE) adalah kerangka kerja 
perbaikan berkelanjutan untuk memastikan 
pencapaian learning outcomes melalui empat 
fase: 
• Plan (merencanakan target dan strategi), 
• Do (melaksanakan rencana dalam skala 

kecil), 
• Check (mengevaluasi hasil dan efektivitas), 

dan 
• Act (menstandarkan jika berhasil atau 

merevisi jika gagal)



Tahapan Penyusunan Kurikulum Berdasarkan Permendikbud 53/2023 & OBE



Struktur 
Dokumen 
Kurikulum

I. Identitas Program Studi - Menuliskan identitas Program Studi: Nama 
Perguruan Tinggi, Fakultas, Prodi, Akreditasi, Jenjang Pendidikan, Gelar 
Lulusan, Visi dan Misi.

II. Evaluasi Kurikulum dan Tracer Study – Menjelaskan hasil evaluasi 
pelaksanaan kurikulum yang telah dan sedang berjalan, dengan 
menyajikan mekanisme hasil evaluasi kurikulum. Analisis kebutuhan 
berdasarkan kebutuhan pemangku kepentingan dari hasil tracer study.

III. Landasan Perancangan dan Pengembangan Kurikulum: landasan 
filosofis, landasan sosiologis, landasan psikologis, landasan yuridis, dan 
lain-lain.

IV. Rumusan Visi, Misi, Tujuan, Strategi, dan University Value.
V. Rumusan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) yang dinyatakan dalam 

Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) – CPL terdiri dari aspek: Sikap, dan 
Keterampilan Umum minimal diadopsi dari SN-Dikti, serta aspek
Pengetahuan, dan Keterampilan Khusus dirumuskan mengacu pada 
deskriptor KKNI sesuai dengan jenjangnya.

VI. Penetapan Bahan Kajian – Berdasarkan CPL dan/atau menggunakan
Body of Knowledge suatu Program Studi, yang kemudian digunakan 
untuk pembentukan mata kuliah baru, dan evaluasi serta rekonstruksi 
terhadap mata kuliah lama atau sedang berjalan.



Struktur 
Dokumen 
Kurikulum

VII. Pembentukan Mata Kuliah (MK) dan Penentuan Bobot sks – Menjelaskan 
mekanisme pembentukan mata kuliah berdasarkan CPL beserta turunannya di 
level MK dan bahan kajian, serta penetapan bobot SKSnya.

VIII.Matriks dan Peta Kurikulum - Menggambarkan organisasi mata kuliah atau 
peta kurikulum dalam struktur yang logis dan sistematis sesuai dengan 
Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi. Distribusi mata kuliah disusun 
dalam rangkaian semester selama masa studi lulusan Program Studi.

IX. Rencana Pembelajaran Semester (RPS) – RPS disusun dari hasil rancangan
pembelajaran, dituliskan lengkap untuk semua mata kuliah pada Program 
Studi, disertai perangkat pembelajaran lainnya di antaranya: rencana tugas, 
instrumen penilaian dalam bentuk rubrik dan/atau portofolio, bahan ajar, dan
lain-lain.

X. Rencana Implementasi Hak Belajar Maksimum 3 Semester di Luar Prodi – 
Hal ini merupakan implementasi kebijakan “Merdeka Belajar– Kampus 
Merdeka” yang dinyatakan dalam penetapan 1). Belajar di luar Prodi di PT
yang sama, 2) Belajar di Prodi yang sama di luar PT, 3) Belajar di Prodi yang 
berbeda di luar PT, dan 4) Belajar di luar PT.

XI. Syarat Kompetensi dan/atau Kualifikasi Calon Mahasiswa
XII. Tata Cara Penerimaan Mahasiswa pada Berbagai Tahapan Kurikulum/RPL
XIII. Manajemen dan Mekanisme Pelaksanaan Kurikulum – Rencana pelaksanaan

kurikulum dan perangkat Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) di
perguruan tinggi masing-masing yang terkait dengan pelaksanaan kurikulum.





A. Perancangan 
Dokumen  Kurikulum

B. Perancangan 
Pembelajaran

C. Evaluasi 
Pembelajaran

Tahapan Penyusunan Dokumen Kurikulum



A. Perancangan Dokumen Kurikulum



1 (ABET)

• Program educational 
objectives (PEO)/Tujuan 
Pendidikan Prodi (TPP) 
adalah pernyataan luas 
yang menggambarkan 
karir dan pencapaian 
profesional yang ingin 
dicapai oleh lulusan 
suatu program studi.

2 (ASIIN)

• Tujuan program studi 
menjelaskan kualifikasi 
yang diperoleh yang 
dilihat dari gelar dalam 
perspektif akademis 
dan profesinya. Seluruh 
tujuan program 
dijabarkan ke dalam 
hasil pembelajaran 
(yang diharapkan) dari 
program tersebut.

3 (ITB)

• Program Educational 
Objective (PEO)/TPP 
adalah pernyataan luas 
yang menggambarkan 
apa yang diharapkan 
dicapai oleh lulusan 
dalam beberapa tahun 
setelah kelulusan.

4 (Abbadeni, et al., King 
Saud University, Riyadh, 
Kingdom of Saudi Arabia

• Program educational 
objectives (PEO)/TPP 
adalah pernyataan luas 
yang mewakili 
pencapaian yang 
diharapkan yang dicapai 
lulusan suatu program 
beberapa tahun setelah 
kelulusan (biasanya 3 
hingga 5 tahun atau 
lebih).

Menyusun Program Educational Objective (PEO) /
Tujuan Pendidikan Prodi (TPP)



Karakteristik PEO 

1

• Pencapaian 
kemampuan yang 
bersifat teknis 
sebagai 
persyaratan 
profesionalitas 
siswa (insinyur 
perangkat lunak, 
programmer, 
arsitek, guru, 
akuntan, dll)

2

• Pencapaian 
kemampuan pada 
bidang 
profesional, etik, 
komunikasi 
sebagai 
persyaratan 
profesi bagi siswa 
(kemampuan 
bekerja sama, 
sikap, 
membangun 
komunikasi 
efektif, dll.) 

3

• Pencapaian 
kemampuan pada 
bidang 
manajemen, dan 
keterampilan 
memimpin 
(manager projek, 
direktur, CEO dll)

4

• Pencapaian untuk 
menjadi 
pembelajar 
sepanjang hayat 
dan kemampuan 
untuk 
melanjutkan studi 
ke jenjang lebih 
tinggi (sertifikat, 
konferensi, dan 
workshop dll)

5

•Pencapaian dalam 
hal mengejar 
studi lanjutan dan 
pascasarjana 
(studi 
pascasarjana, 
karir penelitian, 
dll.)

6

•Aspek lain dapat 
dipertimbangkan 
ketika 
menentukan 
tujuan pendidikan 
seperti 
kemampuan 
untuk terlibat 
dalam kegiatan 
kewirausahaan



Contoh PEO Administrasi Publik

Membentuk profesional yang mampu mengelola pemerintahan, 
merancang dan mengimplementasikan kebijakan publik secara efisien 
dan efektif, serta memberikan pelayanan publik yang prima, dengan 
fokus pada aspek perencanaan, manajemen, birokrasi, keuangan 
publik, sumber daya manusia, dan etika penyelenggaraan negara 
untuk mewujudkan tujuan negara dan kesejahteraan masyarakat

Menghasilkan lulusan yang mampu mengelola organisasi publik 
(pemerintah, BUMN/BUMD, NGO) di berbagai level, dari pusat hingga 
daerah, dengan berorientasi pada peningkatan kualitas pelayanan 
kepada masyarakat.

Menghasilkan lulusan yang memiliki pemahaman mendalam tentang 
etika birokrasi, good governance, dan peran dalam demokrasi, serta
memahami siklus kebijakan publik, mulai dari perumusan, 
implementasi, hingga evaluasi.



Contoh PEO Administrasi Publik FISIP Unmul:



Merumuskan
Visi Keilmuan
Program Studi

Kerealistikan visi keilmuan dan tujuan PS dapat dilihat dari daya dukung yang 
dimiliki oleh UPPS/PS, seperti jumlah dan kualitas dosen, jumlah dan kualitas 

prasarana & sarana pembelajaran, dan besarnya anggaran.

Kejelasan pencapaian visi keilmuan dan tujuan PS tercermin dari adanya kegiatan 
yang jelas, relevan, dan terukur, serta pentahapan waktu yang jelas.

Visi keilmuan biasanya diawali dengan kata-kata "Menyelenggarakan atau 
Mengembangkan pendidikan". Ini berada pada ranah pendidikan dan ini menjadi 

bagian dari tridharma PT. Oleh karena itu, apabila visi keilmuan dirumuskan 
secara benar, otomatis visi keilmuan PS sangat sesuai dengan visi kelembagaan 

UPPS.



Merumuskan
Profil Lulusan (PL)



Visi PT, UPPS dan Visi Keilmuan Prodi 
dalam membentuk Profil Lulusan



Contoh 
Profil 

Lulusan 
Prodi 

Administrasi 
Publik

(SK Ketua IAPA 39/2024
Tgl 26 April 2024)



Menyusun Program Learning Outcomes (PLO) /
Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL)

1 (ABET)

• Hasil Belajar (Outcomes) 
adalah pernyataan yang 
menggambarkan apa 
yang  siswa ketahui atau 
mampu lakukan pada 
saat menyelesaikan 
suatu program studi

2 (ASIIN)

• Hasil Belajar 
(Outcomes) 
merupakan definisi 
tentang apa yang 
diketahui, dipahami, 
dan mampu dilakukan 
siswa setelah 
menyelesaikan suatu 
proses pembelajaran 
pada pengetahuan, 
keterampilan dan 
kompetensi

3 (the University of
Melbourne)

• Hasil Belajar (Outcomes) 
dikonstruksikan sebagai 
taksonomi tentang apa 
yang diharapkan oleh 
lulusan seperti 
mengetahui, memahami, 
dan mampu berbuat 
sebagai hasil belajar. 
Outcomes dinyatakan 
pada dimensi 
pengetahuan, 
keterampilan dan 
penerapan pengetahuan 
dan keterampilan

4 (Permendikbudristek
53/2023)

• Standar kompetensi 
lulusan merupakan 
kriteria minimal 
mengenai kesatuan 
kompetensi sikap, 
keterampilan, dan 
pengetahuan yang 
menunjukkan capaian 
mahasiswa dari hasil 
pembelajarannya pada 
akhir program 
Pendidikan tinggi.

• Standar kompetensi
lulusan dirumuskan
dalam capaian
pembelajaran lulusan.



Merumuskan PLO/CPL 
berdasarkan Permendikbudristek No. 53 Tahun 2023

CPL disusun oleh UPPS dengan melibatkan:

• Pemangku kepentingan; dan/atau

• Dunia usaha, dunia industri, dan dunia 
kerja.

Menyusun CPL memperhatikan:

• Visi dan misi perguruan tinggi;

• Kerangka kualifikasi nasional Indonesia;

• Perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi;

• Kebutuhan kompetensi kerja dari dunia 
kerja;

• Ranah keilmuan program studi;

• Kompetensi utama lulusan program studi; 
dan

• Kurikulum program studi sejenis.

PLO/CPL (Program Learning Outcomes/Capaian Pembelajaran Lulusan) berfungsi sebagai standar kompetensi 
minimal lulusan yang diukur melalui CLO/CPMK (Course Leaarning Outcomes/Capaian Pembelajaran Mata Kuliah)



Merumuskan PLO/CPL 
berdasarkan Pasal 7 
Permendikbudristek 
No. 53 Tahun 2023

Sebelumnya dibagi kepada 4 CPL yaitu: Sikap, 
Pengetahuan, Keterampilan Umum dan 

Keterampilan Khusus (Permendikbud No. 3 
Tahun 2020). 

Setiap CPL khususnya Sikap dan KU diatur 
secara khusus pada Lampiran Permendikbud. 

• Jumlah PLO/CPL ≤ 15
• Gunakan bantuan Taksonomi 

Bloom/Anderson and Krathwohl atau 
Taksonomi lainnya

• Mengacu pada SKL (Standar 
Kompetensi Lulusan)



What is Taxonomy?

Taksonomi adalah seperangkat model 
hierarki yang diterapkan untuk 

mengklasifikasikan tujuan atau sasaran 
pembelajaran pendidikan ke dalam tingkat 

kompleksitas tertentu.

Cognitive (Pengetahuan)

Domain kognitif melibatkan pengetahuan 
dan pengembangan keterampilan 

intelektual

Affective (Sikap)

Domain ini berkaitan dengan isu-isu yang 
berkaitan dengan komponen emosional 

pembelajaran dan berkisar dari kemauan 
dasar untuk menerima informasi hingga 

integrasi keyakinan, ide, dan sikap.

Psychomotor (Keterampilan)

Domain psikomotorik menekankan 
keterampilan fisik yang melibatkan 
koordinasi otak dan aktivitas otot



Kognitif
MENGINGAT (C1) 
Mengetahui ...... 

Misalnya: istilah, fakta, aturan, 
urutan, metoda

MEMAHAMI (C2) 
Menerjemahkan, Menafsirkan, 

Memperkirakan, Menentukan ... 
Misalnya: metode, prosedur 

Memahami .... misalnya: konsep, 
kaidah, prinsip, kaitan antara, 
fakta, isi pokok. Mengartikan 

Menginterpretasikan ... misalnya: 
tabel, grafik, bagan

MENERAPKAN (C3) 
Memecahkan masalah, 
Membuat bagan/grafik, 

Menggunakan .. misalnya: 
metoda, prosedur, konsep, 

kaidah, prinsip

MENGANALISIS (C4) 
Mengenali kesalahan 

Memberikan .... misalnya: 
fakta-fakta, Menganalisis ... 
misalnya: struktur, bagian, 

hubungan

MENGEVALUASI (C5) 
Menilai berdasarkan norma 
internal .... misalnya: hasil 
karya, mutu karangan, dll.

MENCIPTAKAN (C6) 
Menghasilkan ... misalnya: 
klasifikasi, karangan, teori 

Menyusun .... misalnya: 
laporan, rencana, skema, 

program, proposal

1 2 3 4 5 6

Menemu kenali (identifikasi) 
Mengingat kembali 
Membaca 
Menyebutkan 
Melafalkan/melafazkan 
Menuliskan 
Menghafal 
Menyusun daftar 
Menggarisbawahi Menjodohkan 
Memilih
Memberi definisi 
Menyatakan dll

Menjelaskan 
Mengartikan 
Menginterpretasikan 
Menceritakan 
Menampilkan 
Memberi contoh 
Merangkum 
Menyimpulkan 
Membandingkan 
Mengklasifikasikan 
Menunjukkan 
Menguraikan
Membedakan 
Menyadur 
Meramalkan 
Memperkirakan 
Menerangkan 
Menggantikan
Menarik kesimpulan 
Meringkas 
Mengembangkan 
Membuktikan Dll.

Melaksanakan 
Mengimplementasikan 
Menggunakan 
Mengonsepkan 
Menentukan 
Memproseskan 
Mendemonstrasikan 
Menghitung 
Menghubungkan 
Melakukan 
Membuktikan 
Menghasilkan 
Memperagakan 
Melengkapi 
Menyesuaikan 
Menemukan
Dll 

Mendiferensiasikan 
Mengorganisasikan 
Mengatribusikan 
Mendiagnosis 
Memerinci 
Menelaah 
Mendeteksi 
Mengaitkan 
Memecahkan 
Menguraikan 
Memisahkan 
Menyeleksi 
Memilih 
Membandingkan 
Mempertentangkan 
Menguraikan 
Membagi
Membuat diagram 
Mendistribusikan 
Menganalisis 
Memilah-milah 
Menerima pendapat Dll

Mengecek 
Mengkritik 
Membuktikan 
Mempertahankan 
Memvalidasi 
Mendukung 
Memproyeksikan 
Memperbandingkan 
Menyimpulkan 
Mengkritik 
Menilai 
Mengevaluasi 
Memberi saran 
Memberi argumentasi 
Menafsirkan 
Merekomendasi
Memutuskan Dll.

Membangun 
Merencanakan 
Memproduksi 
Mengkombinasikan 
Merancang 
Merekonstruksi
Membuat 
Menciptakan 
Mengabstraksi 
Mengkategorikan 
Mengkombinasikan 
Mengarang  
Menciptakan 
Mendesain 
Menyusun kembali 
Merangkaikan 
Menyimpulkan 
Membuat pola Dll. 



Afektif
MENERIMA 

Menunjukkan ....... 
Misalnya: kesadaran, 
kemauan, perhatian. 

Mengakui ......, misalnya: 
perbedaan, kepentingan

MERESPON 
Mematuhi ........ mis.: 

peraturan, tuntutan, perintah. 
Berperan aktif ....., mis: di 

laboratorium, dalam diskusi, 
dalam kelompok, dalam 

organisasi, dalam kegiatan.

MENGHARGAI 
Menerima suatu nilai, menyukai, 
menyepakati. Menghargai ......... 

misal: karya seni, sumbangan ilmu, 
pendapt, gagasan dan saran

MENGORGANISASIKAN 
Membentuk sistem nilai. Menangkap 
relasi antar nilai. Bertanggung jawab. 

Mengintegrasikan nilai. 

KARAKTERISASI MENURUT NILAI 
Menunjukkan ..... mis.: kepercayaan diri, 

disiplin pribadi, kesadaran moral. 
Mempertimbangkan. Melibatkan diri. 

A1 A2 A3 A4 A5

Menanyakan 
Memilih 
Mengikuti 
Menjawab 
Melanjutkan 
Memberi 
Menyatakan 
Menempatkan Dll.

Melaksanakan 
Membantu 
Menawarkan diri 
Menyambut 
Menolong 
Mendatangi 
Melaporkan 
Menyumbangkan 
Menyesuaikan diri 
Berlatih 
Menampilkan 
Membawakan 
Mendiskusikan 
Menyatakan setuju 
Mempraktekkan Dll. 

Menunjukkan 
Melaksanakan 
Menyatakan pendapat 
Mengambil prakarsa 
Mengikuti 
Memilih Ikut serta 
Menggabungkan diri 
Mengundang 
Mengusulkan
Membedakan 
Membimbing 
Membenarkan 
Menolak 
Mengajak Dll. 

Merumuskan 
Berpegang pada 
Mengintegrasikan 
Menghubungkan 
Mengaitkan 
Menyusun 
Mengubah 
Melengkapi 
Menyempurnakan 
Menyesuaikan 
Menyamakan 
Mengatur 
Memperbandingkan 
Mempertahankan
Memodifikasi 
Mengorganisasi 
Mengkoordinir 
Merangkai Dll

Bertindak 
Menyatakan 
Memperhatikan 
Melayani 
Membuktikan 
Menunjukkan 
Bertahan 
Mempertimbangkan 
Mempersoalkan Dll. 



Psikomotor
MENIRU 

Menafsirkan rangsangan 
(stimulus). Kepekaan 
terhadap rangsangan

MANIPULASI 
Menyiapkan diri secara fisik

PRESISI 
Berkonsentrasi untuk menghasilkan 

ketepatan

ARTIKULASI 
Mengkaikan berbagai ketrampilan. 

Bekerja berdasarkan pola

NATURALISASI 
Menghasilkan karya cipta. Melakukan 

sesuatu dengan ketepatan tinggi

P1 P2 P3 P4 P5

Menyalin 
Mengikuti 
Mereplikasi 
Mengulangi 
Mematuhi 
Membedakan 
Mempersiapkan 
Menirukan 
Menunjukkan dll

Membuat kembali 
Membangun 
Melakukan, 
Melaksanakan, 
Menerapkan 
Mengawali 
Bereaksi 
Mempersiapkan 
Memprakarsai 
Menanggapi 
Mempertunjukkan 
Menggunakan 
Dll

Menunjukkan 
Melengkapi  
Menyempurnakan 
Mengkalibrasi 
Mengendalikan 
Mempraktekkan 
Memainkan 
Mengerjakan 
Membuat 
Mencoba
Memposisikan dll

Membangun 
Mengatasi 
Menggabungkan Koordinat, 
Mengintegrasikan
Beradaptasi 
Mengembangkan 
Merumuskan, 
Memodifikasi 
Memasang 
Membongkar 
Merangkaikan 
Menggabungkan 
Mempolakan Dll

Mendesain 
Menentukan 
Mengelola 
Menciptakan
Membangun 
Membuat 
Mencipta menghasilkan karya 
Mengoperasikan 
Melakukan 
Melaksanakan 
Mengerjakan 
Menggunakan 
Memainkan 
Mengatasi 
Menyelesaikan dll









B. Perancangan Pembelajaran









Perbedaan PBL dan PjBL
(Problem-Based Learning & Project-Based Learning)

Project-Based Learning (PjBL) fokus pada penyelesaian proyek nyata dan 
menghasilkan produk konkret (model, artefak, laporan), sementara Problem-

Based Learning (PBL) berfokus pada pemecahan masalah kompleks dengan tujuan 
akhir berupa solusi, teori, atau pemahaman mendalam, bukan produk fisik. 

PjBL menekankan proses kreatif menciptakan sesuatu, sedangkan PBL 
menekankan proses investigasi dan analisis untuk menemukan jawaban

Secara Sederhana:
•PjBL: "Bagaimana cara membuat [produk] yang bisa menyelesaikan [masalah]?" (Hasilnya adalah produk).
•PBL: "Apa solusi terbaik untuk masalah [ini]?" (Hasilnya adalah solusi/teori).

Keduanya merupakan metode aktif yang dimulai dari masalah, melibatkan siswa secara mandiri, dan 
mengembangkan keterampilan abad ke-21, tetapi dengan penekanan yang berbeda pada output akhir.

https://www.google.com/search?client=firefox-b-d&q=Problem-Based+Learning&mstk=AUtExfDS_NBHs2ovC_fTekDB6tuB3FnhV63iTAMdFl7HucCtmKwCTFt3nPnMUmlwgGxlBsZxADgaTEPbFEqNCQtPzfVBa69-g5KKoqtc1mJ9DtBiOgEYxX49zqNxJ6V6IqSTkNZo90zp7TFSYWSyPmJLu2_sFthfNyXQWH8v7_dQGtywjEg&csui=3&ved=2ahUKEwjz1ryDma-RAxWz1TgGHQ6ZJmkQgK4QegQIARAC
https://www.google.com/search?client=firefox-b-d&q=Problem-Based+Learning&mstk=AUtExfDS_NBHs2ovC_fTekDB6tuB3FnhV63iTAMdFl7HucCtmKwCTFt3nPnMUmlwgGxlBsZxADgaTEPbFEqNCQtPzfVBa69-g5KKoqtc1mJ9DtBiOgEYxX49zqNxJ6V6IqSTkNZo90zp7TFSYWSyPmJLu2_sFthfNyXQWH8v7_dQGtywjEg&csui=3&ved=2ahUKEwjz1ryDma-RAxWz1TgGHQ6ZJmkQgK4QegQIARAC
https://www.google.com/search?client=firefox-b-d&q=Problem-Based+Learning&mstk=AUtExfDS_NBHs2ovC_fTekDB6tuB3FnhV63iTAMdFl7HucCtmKwCTFt3nPnMUmlwgGxlBsZxADgaTEPbFEqNCQtPzfVBa69-g5KKoqtc1mJ9DtBiOgEYxX49zqNxJ6V6IqSTkNZo90zp7TFSYWSyPmJLu2_sFthfNyXQWH8v7_dQGtywjEg&csui=3&ved=2ahUKEwjz1ryDma-RAxWz1TgGHQ6ZJmkQgK4QegQIARAC






Contoh Rubrik Penilaian di Unmul:



RPS (Rencana Pembelajaran Semester)



RPS berfungsi:

Preventif

Korektif

Konstruktif

Direktif





Mata Kuliah 
Wajib Prodi 
Administrasi 

Publik

(SK Ketua IAPA 
113/KA.IAPA/KEP/01/2025

Tgl 3 Januari 2025)









Thank you
semoga bermanfaat
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